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ABSTRAK

UMKM di Indonesia mengalami perte muu 22 vang signifikan, akan tetapi ti 'k
diiringi dengan kepatuhan wajib pajal. Per.2laan ini bertujuan untuk mengetat: i
pengaruh sanksi pajak, penerapan self 7. sessmer system, tarif pajak dan kesadaran wajib
pajak UMKM di Daerah Istimewa Yogyar rta. Terdapat empat variab¢: -24ependen dan
satu variabel dependen dalam :enelitian 1. Jenis penelitian ir wacala’s penelitian
kuantitatif. Populasi penelitian ¢ falav"un KM yang berada di DIY, peag. bilan sampel
dengan metode Purposive Sar. ung. Se apel dalam penelitiar i me upc<an UMKM
yang bergerak di bidang hatik. Per. :C.anan data menggunakan ap.'kasi ».3M SPSS versi
26 dengan analisis secara r.aresi lir ear berganda. Hasil penelitian ni.»nunjukkan bahwa
secara parsial sanksi‘pajc ¢ L 2'C berpengaruh terhadap epatuhzn wajib pajak, Self
Assessment System i xrper garuh positif terhadap kepa ' =han we b sajak, tarif pajak tidak
berpengaruh terkuua v ‘natuhan wajib pajak dan ke.adar.u.wajib pajak berpengaruh
terhadap kepat.nan v »iih r.gjak. Secara simultan sanksi | jak, self assssment system, tarif
pajak dan kssaac 7.1 wajib pajak berpengaruh terhadap ke »atuhan wajib pajak UMKM.

Kata Kui.ni: < sank.i Pajak, Self Assessmrznt Svetem, Tarif Pajak dan Kesadaran Wajib
Paja!
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THE EFFECT OF TAX SANCTIONS, THE APPLICAT i2N O," THE SELF-
ASSESSMENT SYSTEM, TAX RATES AND TAXPAYE:® “"WARENESS ON
THE COMPLIANCE OF MSME TAXPAYERS IN tHE 7t CIAL REGION OF
YOGYAKART/

Waulan Yhanu Sav’ ri
ABTCTRs T

MSMEs in Indonesia experie.iced . anificant growth, but were' \c*.accompanied
by taxpayer compliance. This ¢ udv-_am  to determine the effect ot ‘a. sanctions, the
application of self-assessment sysu ., tax rates and awareness «f M. .E taxpayers in
the Special Region 7. YC ya..2vid. There were four inc nendent variables and one
dependent varia'ie 1 s study. This type of resea. ch . grantitative research. The
research peiula. 7.1 is MSMEs who are in DIY, sampling with the Purposive Sampling
method. . 2e.ampl.s in this study are MOMES engaged in batik. Data processing using
IB” * SPS. version 26 applications with multiole‘iinear regression analysis. The results
showed . at partially tax sanct’uns dv <ot affect taxpayer compliance, self-assessment

system has a positive effect un tax, aver.

Keyword: tax sanction, s.'f assessment system, tax rate and taxpayer compliance
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan ne¢ .2 va. 2 terus berkembang d.'ar.
pembangunan. Untuk mencapai *ujuan . sional mewujudkan kesejahteraan sosiul
material dan spiritual ma'alui pombangunan, Indonesia. | 2riv melakukan
perubahan di berbagai »ic 2=,. Dar 1yang digunakan untuk pem. an :tnan tidaklah
sedikit, sehingga g orlu dilak kan peningkatan pendapatan r..aara khususnya dari
sektor pajak’ (UIfi & Mlildawati, 2019). Sektor najak: merupakan sumber
penerim:an i tar > negara. Dana dari sektc: serpajakan digunakan untuk
mer biava. herbagai kebutuhan negara seperti penibiayaan pembangunan sarana
“mio 1, m7.nbiayai pendidikan fan roC.ohiayai pembangunan fasilitas umum
Iannya. Semakin banyak pei ~.>maan 22 4ara dari sektor pajak maka akan banyak
pula pembangunan fauilitas « an infrastruktur umum yang akan dibangun
(Handayani dkk, 2020). Ber. 2qai usaha yang terdapat di Indonesia baik dari usaha
kecil, usaha me. =ngah, maupun usaha besar merupakan salah satu bentuk
perkemba. qar sem angunan dalam sektor ekonomi.

Be' 1asaikan data dari APBN 2021 Penerimaan pajak tahun 2021 sebesar
Rp 1444 5 triliun yang berarti mengalami pertumbuhan 2,9% dari tahun 2020
de qar fokus kebijakan yang mendukung pemulihan ekonomi dan melanjutkan
+ formasi. Pertumbuhan pendapatan pajak dengan memaksimalkan penerimaan

pajak dengan melakukan perluasan basis pajak dan pelaksanaan reformasi juga



mendukung pemulihan ekonomi nasional.  Pendc ot2n poroajakan  untuk
mendukung pemulihan dan transfer ekonomi Aengan ' ieningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan penguatan sektor ‘trate¢ ‘s dalam rangka transforma.i
ekonomi.

Usaha Mikro Kecil dan Mene. gah &*1KM) termasuk ke dalam sek or
yang vital dan menjadi salah s7 . >ektor p. nggerak ekonomi terbesar di Indonesia.
Melalui UMKM negara d<pat menaikkan APBN dari pajak. U. -.*< 4 ¥erkontribusi
dalam penerimaan penc natan sajak negara, akan tc ko trivusi UMKM
terhadap pajak masu. ~elatif- endah. Pada tahun 2021 kontribus. UMKM terhadap
Produk Dome tik<3ruto sebesar 61,07% atau ¢ =i..'21i Ry 2°573,89 triliun. UMKM
telah < amp:.oanyerap 97% dari total tenag  kerja yang ada, serta dapat
mengh? apuri 50,42% dari total inve=iasi di Indonesia.

T.ngginya pertumbuhan =;umlat  UMKM di Indonesia mampu
meningkatkan penerimaan ne ara .ciw.ama pada sektor pajak. Keberadaan usaha
UMKM tersebut dar.i 2rus be 'anjut dan berkembang dan dapat memerikan
kontribusi lebih banyak paca pertumbuhan perekonomian maka diperlukan
system pergyeiolaar. vvang baik (Fajri, 2022). Pemerintah melakukan berbagai
upaya ... 1k mew.judkan UMKM yang mandiri, tangguh dan berkembang
seingn2 perekonomian akan semakin kokoh. Sektor pajak pelaku UMKM
me.dapa* perhatian khusus dari pemerintah, karena pelaku UMKM menganggap
hahwva pajak merupakan suatu hal yang rumit dan menyusahkan. Pemerintah

memberikan beberapa alternatif dan kemudahan dalam tata cara perhitungan,



pelunasan dan pelaporan pajak pelaku UMKM. Sejal cana0ar *. Juli 2018 tarif
PPH UMKM sebesar 0,5% sesuai dengan Peraturan Peme ntah Nomor 23 Tahun
2018 tentang Pajak Penghasilan atas Penghas lan a. v usaha yang diterima Wai’.j
Pajak yang memiliki Peredaran Bruto te *ai . v wif ini berlaku bagi j=.o'
UMKM yang mempunyai penghasilai tidz ..21ebihi Rp 4,8 miliar selama ¢ tu

tahun (Wulandari dkk 2020). ".c *kut dar ar tabel Penerimaan Perpajakan Tahun

2016-2021:
Tabel 1.1
Pernierimaan pajak tahun 201202
‘NI Tahun Penerimaa " Pajak Pertumbuhan
S 2016 1.285.0 3,6%
2 2017 ‘_ 13435 4.6%
3 2018 | 1.518.8 13,0%
|
4 2019 ' 1.546,1 1,8%
5 2020 1.404,5 -9,2%
76 | 72021 1.4445 2.9%
|
L

Sum’.er: APBN 2021

ari tabel di atas dapat diketahui bahwa penerimaan pajak tidak selalu
~rnbub<e arah yang lebih baik, di tahun 2019 dan 2020 terjadi penurunan yang
'ukup signifikan dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia

dan negara lainnya. Pada tahun 2021 penerimaan pajak mulai menunjukkan



adanya pertumbuhan atau kenaikan penerimaan pajak < chasar ,2%%. Penerimaan
pajak diharapkan akan mengalami pertumbuhan.karena' ajak merupakan salah
satu penerimaan negara. Pajak menjadi salah ‘atu se < or yang mendapat perhatiz.
khusus pemerintah. Pemerintah berupay. L . fus mencapai target yona
diharapkan. Namun, masih banyakn a V. o5 Pajak yang tidak patuh ai an
kewajiban perpajakan. Kepatu'.«.» wajib [ yjak menjadi permasalahan yang belum
terpecahkan sampai saat ‘ni, hal ini disebabkan karena kine. ..t 2r~ajakan yang

kurang maksimal dan ku. xngnya-.esadaran dari diri Wa, +, 22iak

Kuranriiya <ep*:an pajak tentunya mer,,>di masalah bagi pemerintah
dalam ms..c“s ialkan penerimaan negara, .arer . 2?jak merupakan sumber
penerim.2r negara yang paling dominan. Usah. Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) rerupakan salah satu ~.vajib_Pajak potensial di Indonesia. UMKM
m .njadr sektor penyumbang. Produk De.nestik Bruto (PDB) terbesar. Untuk
noningkatkan  kepatuhan W 5 Pajak pelaku  UMKM, pemerintah telah
melakukan berbagai‘upay. salah satunya dengan menurunkan tarif yang semula
1% menjadi 0,574 yang dijabarkan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 27 Tahwn. 2718 (Zulma, 2020). Pemerintah juga telah melakukan
perubunan merd-sar untuk meningkatkan penerimaan negara dengan merubah
<’stem . "mungutan pajak yang digunakan di Indonesia dengan menggunakan Self
.osessment System. Akan tetapi sampai saat ini masalah ketidakpatuhan Wajib

ajak masih belum menemukan solusinya agar sektor UMKM yang merupakan



sektor potensial dapat memberikan kontribusi ya: glebin hesar terhadap

penerimaan negara.

Upaya pemerintah dalam meningkai <an ki batuhan Wajib Pajak saidh
satunya dengan memberikan sanksi pajak = agi Wajib Pajak yang mela: 9ga
kewajiban perpajakan. Sanksi p7jak i e’upakan sebuah hukuman bagi Wa; b
Pajak yang tidak patuh akan<pera. tan perpajakan yang berlak...Adanya sanksi
atas Kketidaktaatan Waj b P ar - diharapkan dapat memb ri “sminan akan
mematuhi peraturan perpa, %.:.. Sanksi pajak juga menja.'t Sarct satu alat untuk
pencegahan W gib aj. !+ Uk patuh terhadap pera. ran perpajakan yang berlaku.
Penelitian™, *u '« Fajrian Putra (2020) m nya .22 bahwa sanksi pajak

memur. 3" pengaruh terhadap kepatuhan Wajib  3jak.

Indnesia menerapkan S:If A2.Cisment System dalam perpajakannya,
rengan begitu Wajib Pajak <o diborikan kepercayaan secara penuh dalam
menghitung, membaya’ dan me aporkan pajaknya sendiri dengan harapan dapat
mendorong tingkat kepatuhic > Wajib Pajak. Di Indonesia kepatuhan Wajib Pajak
dalam membava. najak masih kurang, untuk itu kepatuhan Wajib Pajak menjadi
perhatian em < intch (Budiman, 2018). Lasmaya & Neni Nur Fitriani (2017)
mer.atak7 ' _haiiwa penerapan Self Assessment System berpengaruh positif

erhazap . 2patuhan Wajib Pajak.

Salah satu yang mampu meningkatkan faktor kepatuhan Wajib Pajak

adalah Tarif pajak. Perubahan tarif yang dilakukan diharapkan agar kepatuhan



Wajib Pajak meningkat, penurunan tarif pajak yang se’ <''mny..1% menjadi 0,5
% juga diharapkan mampu menarik para pelak:* UMK: 1 untuk mendaftarkan
sebagai Wajib Pajak agar memiliki NPWP. "eneli ‘7.1 Hapsari & Kholis (2027
menyatakan bahwa tarif pajak berpengart. s jiiwwun terhadap kepatuhan: woith
pajak. Adilnya tarif pajak yang ditetap <an * .:2 semakin tinggi kepatuhan we tb
pajak terhadap peraturan pe'p takan uatuk melaporkan paiak penghasilan.
Sedangkan penelitian yar dilaktikan cleh Yusro & Kiswantc « 2 '4¥ menyatakan
bahwa tarif pajak dan =sadarn membayar pajak t. w:meniliki pengaruh

terhadap kepatukan v aiib pr jak.

Koo it Wajib Pajak juga dapat dip°nge ' vleh kesadaran dari diri
Waji's Fi2'\. Kesadaran tentang perpajakan me pakan suatu kondisi dimana
\riikb Pajakmengetahui dan mel7..ukan ketentuan peraturan perpajakan dengan
b7.k dair secara sukarela. Penelitian Okt.viani & Adellina (2016) menyatakan
L hwa kesadaran pajak ~nemi. k* pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan
Wajib Pajak. Semakin ti.jai kesadaran pajak maka Wajib Pajak akan semakin

patuh terhadap<-awajiban perpajakan.

He il nZhel “an yang dilakukan oleh (Fauzi & Maula, 2020) dengan judul
“Per zarub Kesadaran dan Tarif Pajak Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di
Kabypate . Karawang” menyatakan bahwa secara parsial kesadaran pajak dan
ta. * pryak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan penelitian
vang dilakukan oleh (Ananda dkk 2015) menyatakan bahwa pemahaman

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan



pelayanan aparat perpajakan, sanksi pajak dan preferenwiciko v.1ak berpengaruh

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Dari penelitian terdahulu yang dipape kan a. atas dan menunjukkan hesil
yang berbeda-beda dan masih perlu untu  dilakukan pengembangan  ntuk
mendapatkan hasil yang empiris. Pee'.tan ini terinspirasi dari penelitic -
penelitian sebelumnya dan niasih »anyaknya fenomena Wajib "»iak yang tidak
patuh terhadap kewajiba' per= .« :an. Perbedaan penelitian in. uc jan penelitian

sebelumnya terdapat pada . 2r.uel, tahun, lokasi penelitia.» vaiig ‘igunakan.

Daera’r Isti newa Yogyakarta merupakan . ~ta w.sata sekaligus kota
pelajar. 7 entt ak.n menarik minat wisatawan ‘ir‘dk aatang ke DIY. Terdapat
ber' agai Jc >is UMKM di DIY, salah satunya adalal: usaha batik. Batik merupakan
a1, satus.con Yogyakarta yang banv.. diminati wisatawan. Oleh karena itu,
> ogyakarta terdapat banyal KM ung bergerak di bidang batik. UMKM
merupakan salah sat* dari *otensi ekonomi yang dimiliki DIY untuk
pemberdayaan. Pemberday.>n hadir untuk memenuhi kondisi ekonomi yang
seimbang, terun:r dan berkeadilan untuk menciptakan kemandirian dan
ketahanan =ke.omi masyarakat. UMKM merupakan salah satu dari faktor yang

dap-. dika’ 2kan verpotensi untuk membantu perekonomian yang inklusif.

Dair uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
peny, «uh sanksi pajak, Self Assessment System, tarif pajak dan kesadaran wajib

pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak yang akan dipaparkan dalam bentuk skripsi



dengan judul “Pengaruh Sanksi Pajak, Penerapan Sel” .*=sessti.ant System, tarif
pajak dan kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan \ ajib Pajak UMKM di

Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belak~ng di a.>s maka rumusan masalah daia. nenelitian
ini adalah:
1. Apakah sanks™ najak be: sengaruh terhadap kepatuhan v ‘ajib Pajak UMKM?
2. Apakah +enere )an self assessment system berpcrgaru’. terhadap kepatuhan
Wai'n Pa ik (MKM?
3. <Apake  tarif perpajakan pajak berpengaruh teinadap kepatuhan Wajib Pajak
“IMKY?
/. Apakah kesadaran wajik uciak ber=cigaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak
UMKM?
. Batasan Masalah
Untuk le.th memfokuskan penelitian pada pokok permasalahan, dan
untuk me cecui telalu luasnya pembahasan yang mengakibatkan terjadinya
kes7 ahan  erhauap simpulan yang dihasilkan, maka dalam hal ini dilakukan
vembatas. 2 bahwa faktor-faktor yang digunakan sebagai variabel penelitian
au 'absanksi pajak, self assessment system, tarif pajak dan kesadaran wajib pajak
. rhadap kepatuhan wajib pajak, wajib pajak di sini adalah wajib pajak pelau

UMKM vyang bergerak dibidang batik di Daerah Istimewa Yogyakarta.



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di a‘as, m ka4 tujuan yang ingin dicap

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh sank i p7 a.terhadap kepatuhan Wajib Pa ik
UMKM.

2. Untuk mengetahui rengarith seli assessment system . da, kepatuhan
Wajib Pajak UMK,

3. Untuk menaatar, :i penc aruh penerapan tarif pajak terhaday kepatuhan Wajib
Pajak Ly <M.

4. Ui uk r.cogoahui pengaruh kesadaran 1 embayar pajak Wajib Pajak

ter*.adap epatuhan Wajib Paja'*"JMKM.

E. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap de: ~an adanya penelitian ini dapat bermanfaat terhadap
berbagai pihak a. ntaranya:
1.. B2, At ademis
renelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
rujukan untuk penelitian selanjutnya.

2. Bagi UMKM



Penelitian ini diharapkan menjadi’ “22han " masukan dan
pengetahuan bagi pelaku UMKM terhadap  ientingnya membayar
pajak.

Bagi penelitian yang akan data. 2

Sebagai referensi meng 2nas ....o*i penelitian mengenai kepatui in

pajak agar peneliti<i. ~elanjut. ya dapat lebih mengembangkan dalam

segi masalah sampel maupun variabel yang digu: -« 2,

10
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